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ABSTRACT 
This study aims to determine the effectiveness of the deep learning approach on 
students' problem-solving skills at SMK Negeri 1 Purbolinggo. The deep learning 
approach was chosen because it emphasizes students' activities in understanding 
the material more meaningfully, integrating knowledge with real experiences, and 
honing students' problem-solving skills. This study used a quasi-experimental 
method with a pretest-posttest control group design. The research subjects 
consisted of two classes, namely the experimental class using the deep learning 
approach based on the PBL learning model, and the control class using the scientific 
approach based on the PBL model. Data analysis was carried out using the 
Independent Sample t-test and the N-Gain Score test with the help of the SPSS 25 
program. The results showed that there was a significant difference between 
students' problem-solving skills in the experimental class and the control class. This 
was indicated by the Sig. (2-tailed) value of 0.002 <0.05, which means that H₀ was 
rejected and H₁ was accepted. The average N-Gain Score of the experimental class 
was 67.45, categorized as quite effective, while the control class was 60.27, 
categorized as quite effective. Thus, the deep learning approach through the PBL 
learning model has proven effective in improving students' problem-solving skills 
because it encourages students to understand the material more deeply, relate 
knowledge to real situations, and develop the ability to become accustomed to 
solving problems.  
 
Keywords: Deep learning approach, problem solving, Pancasila Education  
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan pembelajaran 
mendalam (deep learning) terhadap keterampilan problem solving peserta didik di 
SMK Negeri 1 Purbolinggo. Pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) 
dipilih karena menekankan pada aktifitas peserta didik dalam memahami materi 
secara lebih bermakna, mengintegrasikan pengetahuan dengan pengalaman nyata, 
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serta mengasah kemampuan problem solving peserta didik. Penelitian ini 
menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control 
group design. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang 
menggunakan pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) berbasis 
model pembelajaran PBL, dan kelas kontrol yang menggunakan pendekatan 
saintifik berbasis model PBL. Analisis data dilakukan menggunakan uji Independent 
Sample t-test dan uji N-Gain Score dengan bantuan program SPSS 25. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
keterampilan problem solving peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,002 < 0,05, yang 
berarti H₀ ditolak dan H₁ diterima. Nilai rata-rata N-Gain Score kelas eksperimen 
sebesar 67,45 dengan kategori cukup efektif, sedangkan kelas kontrol sebesar 
60,27 dengan kategori cukup efektif. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran 
mandalam (deep learning) melalui model pembelajaran PBL terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan problem solving peserta didik karena mendorong 
peserta didik untuk memahami materi secara lebih mendalam, mengaitkan 
pengetahuan dengan situais nyata, serta mengembangkan kemampuan untuk 
terbiasa dalam menyelesaikan permasalahan.  
 
Kata kunci: Pendekatan deep learning, problem solving, Pendidikan Pancasila  
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan aspek 

fundamental dalam pembangunan 

sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berkelanjutan. 

Pendidikan berperan dalam 

mengembangkan potensi individu, 

baik dari segi sikap, pengetahuan, 

maupun keterampilan sehingga 

peserta didik memiliki wawasan yang 

luas dan menyeluruh. Menurut Ki 

Hajar Dewantara, pendidikan adalah 

usaha sadar untuk menyiapkan 

peserta didik melalui kegiatan 

bimbingan, belajar, pembelajaran, dan 

latihan bagi peranannya di masa yang 

akan datang (Efendy, 2023). Dalam 

proses pendidikan, kegiatan belajar 

dan pembelajaran menjadi dua hal 

yang saling berkaitan karena 

menciptakan interaksi bermakna 

antara guru dan peserta didik. Oleh 

sebab itu, proses pembelajaran perlu 

dirancang melalui pendekatan, 

strategi, dan metode yang sesuai agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal (Anisa dkk., 2020). 

Salah satu kemampuan penting yang 

perlu dikembangkan pada peserta 

didik SMK adalah kemampuan 

problem solving karena dunia kerja 

saat ini menuntut tenaga kerja yang 

tidak hanya memiliki keterampilan 

teknis, tetapi juga mampu 
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menganalisis masalah, menentukan 

alternatif solusi, dan mengambil 

keputusan secara tepat dalam 

berbagai situasi. 

Kemampuan problem solving 

merupakan kemampuan kognitif 

tingkat tinggi yang melibatkan proses 

identifikasi masalah, analisis situasi, 

penyusunan strategi pemecahan, 

implementasi solusi, hingga evaluasi 

hasil. Pembelajaran dengan 

pendekatan problem solving melatih 

peserta didik menghadapi berbagai 

permasalahan baik secara individu 

maupun kelompok untuk diselesaikan 

secara mandiri atau bersama-sama 

(Husna & Burais., 2019). Pendekatan 

ini berorientasi pada investigasi dan 

penemuan sehingga peserta didik 

mampu berpikir kritis, sistematis, 

logis, kreatif, serta bekerja sama 

secara efektif. Problem solving juga 

dipahami sebagai rangkaian aktivitas 

pembelajaran yang berfokus pada 

penyelesaian masalah secara ilmiah 

untuk meningkatkan penguasaan 

materi, melatih keterampilan 

pemecahan masalah, dan 

menghubungkan teori dengan 

kenyataan (Husna & Burais., 2019). 

Pentingnya kemampuan 

problem solving pada peserta didik 

SMK semakin relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja. Data Badan 

Pusat Statistik tahun 2024 

menunjukkan bahwa lulusan SMK 

masih menghadapi tantangan besar 

dalam kesiapan kerja, terutama pada 

aspek nonteknis yang dibutuhkan di 

lingkungan kerja modern (Aswani, 

2026). Penelitian Wulandari dkk. 

(2024) juga menunjukkan adanya 

kesenjangan kompetensi lulusan SMK 

terhadap tuntutan dunia kerja, 

khususnya dalam kreativitas, 

komunikasi, kolaborasi, dan problem 

solving. Namun, hasil observasi 

menunjukkan bahwa kemampuan 

problem solving peserta didik masih 

rendah. Peserta didik cenderung 

memberikan jawaban singkat, kurang 

sistematis, serta belum mampu 

menguraikan langkah penyelesaian 

masalah secara jelas dan logis. 

Kondisi ini dipengaruhi oleh 

pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru sehingga peserta didik 

lebih banyak menerima informasi 

daripada mengolah dan 

menggunakannya untuk 

memecahkan masalah secara mandiri 

(Halim, 2011). Selain itu, penggunaan 

metode pembelajaran tradisional yang 

menekankan hafalan dan ceramah 

juga menyebabkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

260 
 

masalah belum berkembang optimal 

(Pratama, dkk., 2024; Hanim, dkk. 

2020). 

Salah satu pendekatan yang 

dinilai mampu meningkatkan 

kemampuan problem solving adalah 

pendekatan deep learning. 

Pendekatan ini menekankan 

pemahaman mendalam terhadap 

konsep, kemampuan berpikir kritis, 

serta pengembangan kemampuan 

kognitif melalui pembelajaran aktif, 

kolaboratif, dan reflektif. Berbeda 

dengan surface learning yang 

berorientasi pada hafalan, deep 

learning mendorong peserta didik 

mengaitkan pengetahuan baru 

dengan pengalaman sebelumnya, 

menganalisis informasi secara kritis, 

dan menerapkan pemahaman dalam 

berbagai situasi. Pendekatan ini 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memahami 

prinsip-prinsip pemecahan masalah, 

mengembangkan strategi berpikir 

yang fleksibel, dan mentransfer 

kemampuan problem solving pada 

situasi baru (Fullan & Langworthy, 

dalam Babullah, dkk 2024). Menurut 

Patmasari, dkk. (2023), kemampuan 

berpikir kritis dan problem solving 

merupakan aspek utama dalam deep 

learning karena peserta didik tidak 

hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi mengonstruksi 

pengetahuan melalui pengalaman 

langsung, diskusi kolaboratif, refleksi 

kritis, dan penerapan konsep dalam 

kehidupan nyata. 

Implementasi deep learning 

dapat dilakukan melalui pembelajaran 

berbasis masalah autentik, 

pembelajaran kolaboratif, 

pembelajaran reflektif, serta 

pemanfaatan teknologi dan sumber 

belajar yang beragam. Aktivitas 

pembelajaran dirancang agar peserta 

didik mampu mengembangkan solusi 

terhadap masalah dunia nyata melalui 

integrasi teori dan praktik profesional 

(Ismaniati, dkk. 2025). Selain itu, peer 

learning juga memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk berbagi 

ide dan pengetahuan sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah. 

Pendekatan deep learning dalam 

pendidikan diwujudkan melalui prinsip 

pembelajaran bermakna (meaningful 

learning), berkesadaran (mindful 

learning), dan menggembirakan 

(joyful learning) yang memungkinkan 

peserta didik memahami, 

mengaplikasikan, serta merefleksikan 

pembelajaran secara optimal 

(Kemendikdasmen, 2025). Penelitian 
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Paredes, dkk. (2010) menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran 

adaptif yang meningkatkan keaktifan 

peserta didik mampu meningkatkan 

hasil pembelajaran sebesar 20–35% 

dibandingkan metode pembelajaran 

yang masih berfokus pada guru. 

Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran 

yang menekankan praktik, kolaborasi, 

dan pemahaman mendalam terhadap 

konsep dapat meningkatkan kesiapan 

peserta didik menghadapi tantangan 

dunia kerja (Yulianti, & Widodo. 2022). 

Meskipun demikian, 

implementasi deep learning di SMK 

masih menghadapi berbagai 

tantangan. Proses pembelajaran 

belum sepenuhnya memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk aktif mengeksplorasi, mencoba, 

dan merefleksikan pembelajaran 

sehingga hasil yang diperoleh belum 

optimal. Keterbatasan waktu 

pembelajaran, padatnya kurikulum, 

serta kurangnya pemahaman guru 

terhadap strategi implementasi deep 

learning juga menjadi hambatan 

dalam penerapannya. Padahal, dunia 

kerja era Revolusi Industri 4.0 

menuntut lulusan yang tidak hanya 

memiliki hard skills, tetapi juga soft 

skills seperti komunikasi, kolaborasi, 

dan problem solving (Sulistyanto, dkk. 

2021). Oleh karena itu, diperlukan 

kajian yang lebih mendalam mengenai 

efektivitas pendekatan deep learning 

terhadap kemampuan problem solving 

peserta didik SMK. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis efektivitas pendekatan 

pembelajaran mendalam (deep 

learning) terhadap kemampuan 

problem solving peserta didik di SMK 

Negeri 1 Purbolinggo. Penelitian ini 

difokuskan pada peserta didik kelas XI 

tahun ajaran 2025/2026 dengan 

indikator deep learning yang meliputi 

meaningful learning, mindful learning, 

dan joyful learning menurut 

Kemendikdasmen (2025), serta 

indikator problem solving berupa 

kemampuan mengidentifikasi 

masalah, merumuskan solusi, 

mengimplementasikan solusi, dan 

mengevaluasi hasil penerapan solusi 

menurut Neuronswaves (2023:199). 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi 

pengembangan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif dan inovatif dalam 

meningkatkan kemampuan problem 

solving peserta didik SMK sebagai 

bekal menghadapi tantangan dunia 

kerja abad ke-21. 
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B. Metode Penelitian  
Metode penelitian merupakan 

cara ilmiah yang digunakan untuk 

memperoleh data sesuai tujuan 

penelitian secara rasional, empiris, 

sistematis, dan objektif (Andespa 

dalam Adil, dkk. 2023). Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen 

semu (Quasi Experimental Research) 

karena melibatkan dua kelompok 

penelitian, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Desain penelitian yang 

digunakan adalah Pretest-Posttest 

Control Group Design untuk 

mengetahui efektivitas pendekatan 

deep learning terhadap kemampuan 

problem solving peserta didik. Pada 

desain ini, kedua kelompok diberikan 

pretest sebelum perlakuan dan 

posttest setelah perlakuan. Kelas 

eksperimen memperoleh perlakuan 

berupa pendekatan pembelajaran 

mendalam (deep learning), 

sedangkan kelas kontrol 

menggunakan pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Populasi penelitian adalah 

seluruh peserta didik kelas XI SMK 

Negeri 1 Purbolinggo tahun ajaran 

2025/2026 yang berjumlah 139 

peserta didik, terdiri atas kelas XI 

ATPH, XI PSPTV 1, XI PSPTV 2, XI 

TSM 1, XI TSM 2, dan XI DKV. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

non probability sampling dengan 

teknik purposive sampling, yaitu 

pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu sesuai 

kebutuhan penelitian (Sugiyono, 

2018:138). Sampel penelitian terdiri 

atas kelas XI PSPTV 1 sebagai kelas 

eksperimen sebanyak 26 peserta didik 

dan kelas XI PSPTV 2 sebagai kelas 

kontrol sebanyak 24 peserta didik. 

Pemilihan kedua kelas tersebut 

didasarkan pada pertimbangan 

homogenitas kemampuan peserta 

didik berdasarkan informasi dari guru 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Penelitian ini memiliki dua 

variabel, yaitu variabel bebas berupa 

pendekatan pembelajaran mendalam 

(deep learning) dan variabel terikat 

berupa kemampuan problem solving. 

Pendekatan deep learning dipahami 

sebagai pendekatan pembelajaran 

yang menekankan proses belajar 

bermakna, reflektif, aktif, dan 

berkelanjutan sehingga peserta didik 

mampu memahami konsep secara 

mendalam serta mengaitkannya 

dengan konteks nyata 

(Kemendikdasmen, 2025). Sementara 

itu, kemampuan problem solving 

merupakan kemampuan kognitif untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan 
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menemukan solusi efektif terhadap 

suatu permasalahan (Aini, 2019). 

Secara operasional, pendekatan deep 

learning diukur melalui prinsip 

meaningful learning, mindful learning, 

dan joyful learning (Kemendikdasmen, 

2025), sedangkan kemampuan 

problem solving diukur berdasarkan 

indikator kemampuan 

mengidentifikasi masalah, 

merumuskan solusi, 

mengimplementasikan solusi, dan 

mengevaluasi hasil penerapan solusi 

(Polya, 1973). 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan tes dan 

observasi. Tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan problem 

solving peserta didik melalui pretest 

dan posttest berbentuk soal esai. 

Pretest diberikan sebelum perlakuan 

untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik, sedangkan posttest 

diberikan setelah perlakuan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan 

problem solving peserta didik. Selain 

tes, observasi dilakukan secara 

langsung di SMK Negeri 1 

Purbolinggo untuk memperoleh data 

primer dan sekunder terkait aktivitas 

peserta didik selama proses 

pembelajaran. Observasi dilakukan 

menggunakan lembar observasi 

berbentuk checklist berdasarkan 

indikator yang telah ditentukan. Hasil 

observasi kemudian dikategorikan ke 

dalam kriteria sangat baik, baik, 

cukup, kurang, dan tidak baik 

berdasarkan persentase skor 

observasi menurut Riduwan (2012). 

Instrumen penelitian diuji melalui 

uji validitas dan reliabilitas. Uji 

validitas dilakukan untuk mengetahui 

ketepatan instrumen dalam mengukur 

variabel penelitian menggunakan 

teknik korelasi Pearson Product 

Moment dengan bantuan SPSS versi 

25. Instrumen dinyatakan valid apabila 

nilai rhitung ≥ rtabel dan nilai 

signifikansi ≤ 0,05. Selanjutnya, uji 

reliabilitas dilakukan menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha untuk 

mengetahui konsistensi instrumen 

penelitian. Instrumen dikatakan 

reliabel apabila nilai rhitung (ralpha) ≥ 

rtabel. Selain itu, instrumen juga 

dianalisis melalui uji tingkat kesukaran 

dan daya pembeda soal. Tingkat 

kesukaran digunakan untuk 

mengetahui kategori soal mudah, 

sedang, atau sukar, sedangkan daya 

pembeda digunakan untuk 

mengetahui kemampuan soal dalam 

membedakan peserta didik yang 

memiliki kemampuan tinggi dan 

rendah. 
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Analisis data penelitian 

dilakukan melalui uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji N-Gain 

menggunakan bantuan SPSS versi 

25. Uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov Smirnov untuk 

mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal, dengan kriteria 

nilai signifikansi ≥ 0,05 menunjukkan 

data berdistribusi normal. Uji 

homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui kesamaan varians data 

antar kelompok penelitian dengan 

ketentuan nilai signifikansi ≥ 0,05 

menunjukkan data homogen. 

Selanjutnya, uji N-Gain digunakan 

untuk mengetahui efektivitas 

pendekatan deep learning terhadap 

peningkatan kemampuan problem 

solving peserta didik melalui 

perbandingan skor pretest dan 

posttest. Kategori efektivitas N-Gain 

mengacu pada Hake (1999), yaitu <40 

tidak efektif, 40–55 kurang efektif, 56–

75 cukup efektif, dan >76 efektif. 

. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Deskripsi Data Uji Coba Instrumen 
Uji Validitas Tes 

Uji validitas dilakukan terhadap 

15 butir soal esai kepada 12 

responden di luar sampel 

menggunakan bantuan SPSS versi 25 

dengan taraf signifikansi 0,05. 

Instrumen dinyatakan valid apabila 

𝑟!"#$%& ≥ 𝑟#'()*yaitu 0,576. 
Tabel 1. Uji Validitas Tes Kepada 12 
Responden di Luar Sampel 
Item Uji 
Coba 

rHitung rTabel Keterangan 

Butir 1 0.634 0.576 Valid 

Butir 2 0.732 0.576 Valid 

Butir 3 0.719 0.576 Valid 

Butir 4 0.632 0.576 Valid 

Butir 5 0.738 0.576 Valid 

Butir 6 0.801 0.576 Valid 

Butir 7 0.480 0.576 Tidak Valid 

Butir 8 0.380 0.576 Tidak Valid 

Butir 9 0.609 0.576 Valid 

Butir 10 0.837 0.576 Valid 

Butir 11 0.426 0.576 Tidak Valid 

Butir 12 0.704 0.576 Valid 

Butir 13 0.672 0.576 Valid 

Butir 14 0.517 0.576 Tidak Valid 

Butir 15 0.519 0.576 Tidak Valid 

Sumber: Analisis Data Uji Coba Tes (Uji 

Validitas) dengan Bantuan SPSS Versi 25 

Berdasarkan hasil uji validitas, 

diperoleh 10 butir soal valid dan 5 butir 

soal tidak valid. Butir soal valid 

digunakan dalam penelitian, 

sedangkan soal tidak valid dinyatakan 

gugur. 

Uji Reliabilitas Tes 
Uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha dengan bantuan 

SPSS versi 25. 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
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Sumber: Hasil Uji Reliabilitas SPSS 25 

Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,874 > 0,6 menunjukkan bahwa 

instrumen memiliki reliabilitas baik 

sehingga layak digunakan sebagai 

alat penelitian. 

Analisis Butir Soal 
Uji Tingkat Kesukaran 
Tabel 3. Hasil Uji Taraf Kesukaran 

No Butir Soal Mean Kriteria 
Butir 1 0.81 Mudah 

Butir 2 0.81 Mudah 

Butir 3 0.58 Sedang 

Butir 4 0.87 Mudah 

Butir 5 0.41 Sukar 

Butir 6 0.83 Mudah 

Butir 7 0.77 Mudah 

Butir 8 0.79 Mudah 

Butir 9 0.79 Mudah 

Butir 10 0.56 Sedang 

Butir 11 0.83 Mudah 

Butir 12 0.85 Mudah 

Butir 13 0.66 Sedang 

Butir 14 0.75 Mudah 

Butir 15 0.60 Sedang 

Sumber: Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal 

dengan Bantuan SPSS 25 

 

 

 

Hasil menunjukkan terdapat 1 

soal kategori sukar, 4 soal kategori 

sedang, dan 10 soal kategori mudah. 

Uji Daya Pembeda 
Tabel 4. Hasil Uji Daya Beda 

No 
Butir 
Soal 

Corrected Item-
Total Correlation 

Kriteria 

Butir 1 0.570 Sangat 

Baik 

Butir 2 0.659 Sangat 

Baik 

Butir 3 0.705 Sangat 
Baik 

Butir 4 0.551 Sangat 

Baik 

Butir 5 0.630 Sangat 

Baik 

Butir 6 0.776 Sangat 

Baik 

Butir 7 0.364 Baik 

Butir 8 0.261 Cukup 

Butir 9 0.543 Sangat 

Baik 

Butir 10 0.782 Sangat 
Baik 

Butir 11 0.309 Baik 

Butir 12 0.649 Sangat 

Baik 

Butir 13 0.632 Sangat 

Baik 

Butir 14 0.466 Sangat 

Baik 

Butir 15 0.465 Sangat 

Baik 

Sumber: Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

dengan Bantuan SPSS 25 
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Sebanyak 12 soal berkategori 

sangat baik, 2 soal baik, dan 1 soal 

cukup. 

Deskripsi Data Penelitian 
Pengumpulan Data 

Penelitian dilakukan pada 

peserta didik kelas XI PSPTV 1 

sebagai kelas eksperimen dan XI 

PSPTV 2 sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes esai dan observasi. 

Kelas eksperimen menggunakan 

pendekatan pembelajaran mendalam 

(deep learning), sedangkan kelas 

kontrol menggunakan pendekatan 

saintifik. 

Sebelum perlakuan, kedua kelas 

diberikan pre-test untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik. 

Setelah proses pembelajaran 

berlangsung, kedua kelas diberikan 

post-test dengan soal yang sama 

guna mengetahui peningkatan 

kemampuan problem solving. 

Penyajian Data Hasil Tes 
Kelas Eksperimen 
Pre-Test 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test 
Kelas Eksperimen 

Nilai ƒ Persentase Kategori 
33 – 42 11 42,3% Rendah 

43 – 51 10 38,5% Sedang 

52 – 60 5 19,2% Tinggi 

Jumlah 26 100% 
 

Sumber: Analisis Data Primer 

 
Gambar 1. Distribusi Frekusensi Nilai Pre-

Test Kelas Eksperimen 

Grafik distribusi frekuensi pre-

test kelas eksperimen menunjukkan 

sebagian besar peserta didik berada 

pada kategori rendah dan sedang 

sebelum perlakuan diberikan. 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Pre-
Test Kelas Eksperimen 

Nilai ƒ Persentase Kategori 
33 - 42 11 42,3% Rendah 

43 - 51 10 38,5% Sedang  

52 - 60 5 19,2% Tinggi 

Jumlah 26 100%  
Sumber: Analisis Data Primer 

Rata-rata pre-test kelas 

eksperimen sebesar 44,88 dengan 

standar deviasi 7,748 yang 

menunjukkan variasi data cukup 

tinggi. 

Post-Test 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Nilai Post-
Test Kelas Eksperimen 

Nilai ƒ Persentase Kategori 
73 – 78 7 26,9% Rendah 

79 – 84 9 34,6% Sedang 

85 – 90 10 38,5% Tinggi 
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Jumlah 26 100% 
 

Sumber: Analisis Data Primer 

 

 
Gambar 2. Distribusi Frekusensi Nilai Post-

Test Kelas Eksperimen 

Grafik distribusi post-test 

menunjukkan peningkatan hasil 

belajar peserta didik setelah 

penerapan pendekatan deep learning. 
Tabel 8. Hasil Analisis Nilai Post-Test 
Kelas Eksperimen 

Post-
Test 
Kelas 
Eksper
imen 

N Mini
mum 

Maxi
mum 

Me
an 

Std. 
Devia
tion 

Nilai 
Post-
Test 

2

6 

73 90 81.

77 

4.642 

Sumber: Analisis Descriptive Statistics Post-

Test Kelas Eksperimen Microsoft Excel 

Rata-rata post-test meningkat 

menjadi 81,77 dengan standar deviasi 

lebih kecil, menandakan hasil belajar 

lebih merata. 
Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Analisis 
Statistik Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas 
Eksperimen 

Statistik Pre-Test 
Kelas 
Eksperimen 

Post-Test 
Kelas 
Eksperimen 

N 26 26 

Mean 44.88 81.77 

Std. 
Deviation 

7.748 4.642 

Range 27 17 

Minimum 33 73 

Maximum 60 90 

Sumber: Analisis Statistics Pre-Test dan Post-

Test Kelas Eksperimen Microsoft Excel 

Kelas Kontrol 
Pre-Test 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Nilai Pre-
Test Kelas Kontrol 
Nilai ƒ Persentase Kategori 
30 – 39 10 41,7% Rendah 

40 – 49 8 33,3% Sedang 

50 – 59 6 25% Tinggi 

Jumlah 24 100% 
 

Sumber: Analisis Data Primer 

 

 
Gambar 3. Distribusi Frekusensi Nilai Pre-

Test Kelas Kontrol 
 

Grafik pre-test kelas kontrol 

menunjukkan kemampuan awal 

peserta didik masih didominasi 

kategori rendah dan sedang. 
Tabel 11. Hasil Analisis Nilai Pre-Test 
Kelas Kontrol 
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Pre-
Test 
Kela
s 
Kont
rol 

N Minim
um 

Maxi
mum 

Me
an 

Std. 
Devia
tion 

Nilai 
Pre-
Test 

2

4 

30 58 42.

63 

8.831 

Sumber: Analisis Descriptive Statistics Pre-

Test Kelas Kontrol Microsoft Excel 

Post-Test 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Nilai Post-
Test Kelas Kontrol 
Nilai ƒ Persentase Kategori 
70 – 74 3 12,5% Rendah 

75 – 79 12 50% Sedang 

80 – 84 9 37,5% Tinggi 

Jumlah 24 100% 
 

Sumber: Analisis Data Primer 

 

 
Gambar 4. Distribusi Frekusensi Nilai Post-

Test Kelas Kontrol 

 

Grafik post-test kelas kontrol 

menunjukkan peningkatan hasil 

belajar meskipun tidak sebesar 

kelas eksperimen. 
Tabel 13. Statistik Post-Test Kelas Kontrol 

 
Tabel 14. Rekapitulasi Statistik Kelas 
Kontrol 
Statistik Pre-Test 

Kelas 
Kontrol 

Post-Test 
Kelas 
Kontrol 

N 24 24 

Mean 42.63 77.88 

Std. 
Deviation 

8.831 3.430 

Range 28 13 

Minimum 30 72 

Maximum 58 85 

Sumber: Analisis Statistics Pre-Test dan Post-
Test Kelas Kontrol Microsoft Excel 

Analisis Statistik Deskriptif 
Observasi 
Pendekatan Pembelajaran 
Kelas Eksperimen 
Tabel 15. Hasil Analisis Penerapan 
Pendekatan Pembelajaran Mendalam 
(Deep Learning) Kelas Eksperimen 

Descrip
tive 
Statisti
cs 

N Mini
mum 

Maxi
mum 

Me
an 

Std. 
Devi
ation 

Pendek
atan 
Pembel
ajaran 
Mendal
am 
(Deep 
Learnin
g) 

2
6 

80 98 89.
65 

6.858 
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Kelas 
Eksperi
men 

Sumber: Analisis Descriptive Statistics 
 

Hasil observasi menunjukkan 

penerapan pendekatan deep learning 

berada pada kategori sangat baik. 

Kelas Kontrol 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Penerapan 
Pendekatan Saintifik Kelas Kontrol 
Nilai Frekuen

si 
Persentas
e 

Katego
ri 

61 – 
80 

15 62,5% Baik 

81 – 
100 

9 37,5% Sangat 

Baik 

Jumla
h 

24 100% 
 

Sumber: Analisis Data Primer 

 

 
Gambar 5. Distribusi Frekusensi Observasi 

Penerapan Pendekatan Saintifik pada Kelas 

Kontrol 

 

Grafik menunjukkan sebagian 

besar peserta didik pada kelas kontrol 

berada pada kategori baik dalam 

penerapan pendekatan saintifik. 

Tabel 17. Distribusi Frekuensi Penerapan 
Pendekatan Saintifik Kelas Kontrol 
Descri
ptive 
Statisti
cs 

N Mini
mum 

Maxi
mum 

Me
an 

Std. 
Devia
tion 

Pende
katan 
Saintifi
k 
Kelas 
Kontro
l 

2

4 

70 93 79.

17 

7.358 

Sumber: Analisis Descriptive Statistics 

 

Perbandingan Pendekatan 
Pembelajaran 
Tabel 18. Hasil Perbandingan Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Hasil 

Capaian (%) 
Kategori 

Eksperimen 88,75% Sangat 

Baik 

Kontrol 78,44% Baik 

Sumber: Analisis Data Primer 

 

Hasil observasi menunjukkan 

pendekatan pembelajaran mendalam 

(deep learning) lebih efektif 

dibandingkan pendekatan saintifik 

dalam meningkatkan problem solving 

peserta didik. 

Analisis Problem Solving 
Kelas Eksperimen 

Hasil observasi menunjukkan 

seluruh indikator problem solving 
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pada kelas eksperimen berada pada 

kategori sangat baik. 
Tabel 19-26 Ringkasan Problem Solving 
Kelas Eksperimen 

Indikator Mea
n 

Kategor
i 

Mengidentifikasi 
Masalah 

82,5

8 

Sangat 

Baik 

Merumuskan Solusi 86,1

9 

Sangat 

Baik 

Mengimplementasika
n Solusi 

85,98 Sangat 

Baik 

Mengevaluasi Hasil 
Solusi 

86,5

8 

Sangat 

Baik 

Kelas Kontrol 
Hasil observasi pada kelas 

kontrol menunjukkan kemampuan 

problem solving berada pada kategori 

baik hingga sangat baik. 
Tabel 4.29–4.36 Ringkasan Problem 
Solving Kelas Kontrol 
Indikator Mea

n 
Kategor
i 

Mengidentifikasi 
Masalah 

73,1
7 

Baik 

Merumuskan Solusi 79,7

1 

Baik 

Mengimplementasika
n Solusi 

81,4

2 

Sangat 

Baik 

Mengevaluasi Hasil 
Solusi 

77,2

5 

Baik 

 

Perbandingan Problem Solving 
Tabel 27. Perbandingan Problem Solving 

Kelas Hasil 
Pencapaian 

Kategori 

Eksperimen 83,97% Sangat 

Baik 

Kontrol 77,15% Baik 

Hasil observasi menunjukkan 

kemampuan problem solving peserta 

didik pada kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol. 
Tabel 28. Perbandingan Problem Solving 
Per Indikator 
Indikator Eksperim

en 
Kontr
ol 

Mengidentifikasi 
Masalah 

80,29% 73,44

% 

Merumuskan 
Solusi 

85,58% 79,95
% 

Mengimplementasi
kan Solusi 

84,62% 81,25

% 

Mengevaluasi 
Hasil Solusi 

85,34% 74,74

% 

Pendekatan pembelajaran 

mendalam (deep learning) 

memberikan hasil lebih baik pada 

seluruh indikator problem solving. 

Hasil Analisis Data 
Uji Normalitas 
Tabel 29. Hasil Uji Normalitas 

 
Karena seluruh nilai signifikansi 

> 0,05 maka data terdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 
Tabel 30. Hasil Uji Homogenitas 
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Nilai signifikansi 0,108 > 0,05 

menunjukkan data homogen. 

Uji Hipotesis 
Uji Independent Sample t-Test 
Tabel 31. Hasil Uji Independent Sample t-
Test 

 
Karena nilai Sig. (2-tailed) 0,002 

< 0,05 dan t hitung 3,351 > t tabel 

1,677, maka H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Dengan demikian terdapat 

pengaruh pendekatan pembelajaran 

mendalam (deep learning) terhadap 

kemampuan problem solving peserta 

didik. 

Uji N-Gain Score 
Tabel 32. Hasil Uji N-Gain Score 

Kelas MeanN-
Gain 

Kategori 

Eksperimen 67,45 Cukup 

Efektif 

Kontrol 60,27 Cukup 

Efektif 

Hasil menunjukkan nilai N-Gain 

kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Dengan 

demikian pendekatan pembelajaran 

mendalam (deep learning) cukup 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan problem solving peserta 

didik. 

Pembahasan Hasil Penelitian 
Pendekatan Pembelajaran 
Mendalam (Deep Learning) 
(Variabel X) 

Deep learning dalam konteks 

pendidikan merupakan pendekatan 

pembelajaran yang berfokus pada 

pemahaman mendalam dan 

penerapan konsep dalam kehidupan 

sehari-hari, tidak hanya pada hafalan 

materi. Pendekatan ini membantu 

peserta didik mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, 

menganalisis, memecahkan masalah, 

dan menghubungkan pengetahuan 

dengan situasi nyata (Muvid, 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian, 

penerapan pendekatan pembelajaran 

mendalam (deep learning) pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila 

berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan problem 

solving peserta didik di SMK Negeri 1 

Purbolinggo. Peserta didik terlibat aktif 

dalam mengidentifikasi, menganalisis, 

dan menyelesaikan masalah terkait 

stereotip, diskriminasi, dan bullying 

sehingga tidak hanya memahami 

materi secara teoritis, tetapi juga 

mampu mengaitkannya dengan 

kehidupan nyata. Hasil ini sejalan 

dengan pendapat Fullan dan 

Langworthy (dalam Rusdiyana, 2025) 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

272 
 

bahwa deep learning mendorong 

pemahaman bermakna melalui 

keterlibatan aktif, kolaborasi, dan 

pengalaman belajar kontekstual. 

Kelas Eksperimen 
Pada kelas eksperimen, 

pembelajaran berlangsung lebih aktif 

dan berpusat pada peserta didik. 

Peserta didik terlibat dalam diskusi, 

analisis kasus, dan penyampaian 

solusi terhadap masalah Pendidikan 

Pancasila. Pembelajaran deep 

learning membuat peserta didik lebih 

antusias serta mampu 

menghubungkan materi dengan 

kondisi nyata di lingkungan sekitar. 

Pendekatan ini memberikan 

pengalaman belajar yang aktif, 

kolaboratif, dan reflektif. Munadirin, 

dkk. (2023) menjelaskan bahwa deep 

learning mendorong peserta didik 

memahami dan menerapkan nilai 

kebangsaan melalui refleksi 

mendalam, diskusi kritis, dan 

pengalaman belajar kontekstual. 

Sejalan dengan itu, Muvid (2024) 

menyatakan bahwa deep learning 

menekankan pemahaman 

berkelanjutan sehingga peserta didik 

mampu mengaitkan pengetahuan 

dengan pengalaman nyata. 

Peserta didik terlihat lebih aktif 

menyampaikan pendapat, bekerja 

sama, dan berpikir analitis dalam 

menyelesaikan masalah. Hal ini 

sejalan dengan Kemendikdasmen 

(2025) bahwa deep learning 

menekankan pembelajaran bermakna 

(meaningful learning), berkesadaran 

(mindful learning), dan 

menggembirakan (joyful learning). 

Kelas Kontrol 
Pada kelas kontrol, 

pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik berbasis problem 

based learning (PBL). Peserta didik 

sudah terlibat dalam pembelajaran, 

namun belum optimal. Sebagian 

peserta didik masih pasif, kurang 

percaya diri, dan cenderung 

menunggu arahan guru sehingga 

belum mampu mengembangkan 

pembahasan masalah secara 

mendalam. 

Peserta didik memahami 

materi pada tahap dasar, tetapi belum 

sepenuhnya mampu menghubungkan 

konsep dengan situasi nyata. Saat 

diberikan permasalahan stereotip, 

diskriminasi, dan bullying, sebagian 

besar hanya memberikan jawaban 

sederhana dan belum mampu 

menjelaskan langkah penyelesaian 

secara sistematis. Hal ini sejalan 

dengan Halim (2011) bahwa 

pembelajaran yang masih didominasi 
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guru menyebabkan peserta didik 

kurang aktif sehingga kemampuan 

berpikir kritis dan problem solving 

belum berkembang optimal. Pratama 

dkk. (2024) juga menjelaskan bahwa 

pendekatan pembelajaran tradisional 

cenderung berlangsung satu arah dan 

kurang mengembangkan kemampuan 

berpikir peserta didik. 

Meskipun terjadi peningkatan 

kemampuan problem solving pada 

kelas kontrol, peningkatannya belum 

sebesar kelas eksperimen karena 

peserta didik belum sepenuhnya 

diberi kesempatan mengeksplorasi 

pengetahuan dan merefleksikan 

pembelajaran secara mendalam. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan pembelajaran mendalam 

(deep learning) mampu meningkatkan 

kemampuan problem solving peserta 

didik melalui pembelajaran yang lebih 

interaktif, kontekstual, dan partisipatif. 

Kemampuan Problem Solving 
(Variabel Y) 

Kemampuan problem solving 

merupakan kemampuan mencari 

solusi melalui identifikasi masalah, 

eksplorasi, pencarian langkah 

penyelesaian, serta evaluasi solusi 

(Prakoso, dkk. 2024). Polya (1973) 

menjelaskan empat langkah problem 

solving, yaitu memahami masalah, 

menyusun rencana, melaksanakan 

rencana, dan mengevaluasi solusi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata observasi problem 

solving kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. 

Kelas Eksperimen 
Kemampuan problem solving 

peserta didik pada kelas eksperimen 

meningkat setelah diterapkannya 

pendekatan deep learning. Peserta 

didik lebih mampu mengidentifikasi 

masalah, menganalisis situasi, 

menyampaikan pendapat, serta 

merumuskan solusi terkait stereotip, 

diskriminasi, dan bullying. 

Peserta didik terlibat aktif 

mencari informasi, berdiskusi, dan 

menghubungkan materi dengan 

kondisi nyata sehingga lebih mudah 

menentukan alternatif solusi. Fadillah 

(2016) menjelaskan bahwa problem 

solving dapat meningkatkan 

kreativitas berpikir peserta didik 

melalui penyelesaian masalah. Polya 

(dalam Purba dkk. 2021) juga 

menjelaskan bahwa problem solving 

melibatkan tahapan memahami 

masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan strategi, 

dan meninjau kembali solusi. 
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Menurut Kemendikdasmen 

(2025), deep learning menekankan 

pemahaman mendalam dan 

berkelanjutan sehingga peserta didik 

tidak hanya menghafal konsep, tetapi 

mampu mengaitkannya dengan 

situasi nyata. Pembelajaran aktif dan 

reflektif membuat peserta didik lebih 

percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat serta mampu memberikan 

solusi yang lebih rasional. 

Kelas Kontrol 
Kemampuan problem solving 

pada kelas kontrol mengalami 

perkembangan cukup baik, tetapi 

belum optimal dibandingkan kelas 

eksperimen. Peserta didik mulai 

terlibat dalam diskusi dan 

penyelesaian masalah, namun masih 

kesulitan mengembangkan jawaban 

secara mendalam, terutama dalam 

memberikan alasan logis dan 

mengevaluasi solusi. 

Saputro dkk. (2022) 

menjelaskan bahwa pendekatan 

problem solving membimbing peserta 

didik menyelesaikan masalah melalui 

langkah-langkah sistematis. Namun 

pada kelas kontrol, peserta didik 

masih cenderung fokus pada jawaban 

akhir dibanding memahami proses 

penyelesaian masalah secara 

menyeluruh. 

Kondisi tersebut sejalan 

dengan teori behavioristik yang 

menjelaskan bahwa peserta didik 

cenderung menjadi penerima 

informasi secara pasif. Wahab dan 

Rosnawati (2021) menjelaskan bahwa 

dalam teori behavioristik proses 

berpikir mendalam belum 

berkembang optimal karena peserta 

didik lebih terbiasa menerima 

informasi daripada mengeksplorasi 

dan menganalisis masalah secara 

mandiri. 

Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

pembelajaran mendalam (deep 

learning) lebih mampu meningkatkan 

kemampuan problem solving 

dibandingkan pendekatan saintifik. 

Penerapan Pendekatan 
Pembelajaran Mendalam (Deep 
Learning) dalam Meningkatkan 
Kemampuan Problem Solving 
Peserta Didik 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan 

pembelajaran mendalam (deep 

learning) mampu meningkatkan 

kemampuan problem solving peserta 

didik di SMK Negeri 1 Purbolinggo. 

Pembelajaran yang sebelumnya 

berpusat pada guru berubah menjadi 

lebih berpusat pada peserta didik. 
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Peserta didik dilibatkan aktif dalam 

mengidentifikasi masalah, berdiskusi, 

menganalisis situasi, dan 

merumuskan solusi. 

Pendekatan deep learning 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna karena peserta didik 

memahami materi secara mendalam 

dan menghubungkannya dengan 

situasi nyata. Fullan dan Langworthy 

(dalam Rusdiyana, 2025) menyatakan 

bahwa deep learning memanfaatkan 

keterlibatan aktif peserta didik untuk 

menciptakan pengetahuan baru. 

Penelitian Mazid dkk. (2025) juga 

menunjukkan bahwa deep learning 

mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran, kemampuan berpikir 

kritis, dan partisipasi aktif peserta 

didik. 

Peningkatan kemampuan 

problem solving terlihat ketika peserta 

didik mampu mengidentifikasi 

masalah secara lebih jelas, 

menyampaikan alasan logis, dan 

menentukan solusi yang lebih 

rasional. Shoimin (2016) menjelaskan 

bahwa problem solving meliputi 

kemampuan mencari informasi, 

menganalisis situasi, dan 

mengidentifikasi masalah untuk 

menghasilkan alternatif keputusan. 

Saputro dkk. (2022) juga menjelaskan 

bahwa pendekatan berbasis masalah 

mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan komunikasi 

peserta didik. 

Pendekatan deep learning 

menciptakan pembelajaran yang aktif, 

kolaboratif, dan reflektif sehingga 

peserta didik memiliki kesempatan 

lebih luas mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Kemendikdasmen (2025) 

menjelaskan bahwa deep learning 

menekankan pembelajaran 

bermakna, berkesadaran, dan 

menggembirakan. Penelitian Dahroni, 

dkk. (2025) menunjukkan bahwa deep 

learning mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan 

penalaran peserta didik secara 

signifikan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan deep learning 

lebih efektif dibandingkan pendekatan 

saintifik dalam meningkatkan 

kemampuan problem solving peserta 

didik. Nilai rata-rata post-test kelas 

eksperimen berada pada kategori 

sangat baik, sedangkan kelas kontrol 

berada pada kategori baik. Penelitian 

Basit, dkk. (2025) juga menunjukkan 

bahwa deep learning mampu 

meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik karena menciptakan 
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pembelajaran yang aktif, kolaboratif, 

dan menyenangkan. 

Dengan demikian, penerapan 

pendekatan pembelajaran mendalam 

(deep learning) dapat menjadi strategi 

pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan problem 

solving peserta didik, khususnya pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan pembelajaran mendalam 

(deep learning) efektif dalam 

meningkatkan kemampuan problem 

solving peserta didik. Pembelajaran 

efektif merupakan pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap peserta didik 

serta menciptakan proses belajar 

yang disenangi peserta didik. 

Pembelajaran dikatakan efektif 

apabila terjadi perubahan pada aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor 

(Reiser Robert dalam Rosyidi, 2017). 

Melalui pendekatan pembelajaran 

mendalam (deep learning), peserta 

didik dilatih berpikir aktif, analitis, dan 

mandiri dalam memecahkan masalah 

nyata melalui proses pembelajaran 

yang mendorong interaksi, kolaborasi, 

dan keberanian dalam menyampaikan 

pendapat serta solusi secara logis dan 

terarah. 

Hal tersebut terlihat dari hasil uji 

N-Gain Score pada kelas eksperimen 

sebesar 67,45% dengan kategori 

cukup efektif, sedangkan kelas kontrol 

sebesar 60,27% dengan kategori 

cukup efektif. Meskipun berada pada 

kategori yang sama, kelas eksperimen 

memperoleh persentase lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Hasil 

tersebut diperkuat oleh uji statistik 

dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,002 (< 0,05), sehingga 

menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Dengan demikian, 

H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang 

berarti terdapat perbedaan hasil post-

test yang nyata antara kedua 

kelompok. 

Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa kemampuan 

problem solving peserta didik pada 

kelas eksperimen mengalami 

peningkatan lebih baik dibandingkan 

kelas kontrol. Peserta didik lebih 

mampu mengidentifikasi masalah, 

merumuskan solusi, 

mengimplementasikan solusi, serta 

mengevaluasi hasil penerapan solusi 

berdasarkan bukti yang relevan. 

Dengan demikian, penerapan 
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pendekatan pembelajaran mendalam 

(deep learning) tidak hanya 

meningkatkan kemampuan problem 

solving peserta didik, tetapi juga 

menumbuhkan sikap aktif, reflektif, 

dan kolaboratif dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, sekolah diharapkan dapat 

memberikan dukungan fasilitas yang 

menunjang penerapan pendekatan 

pembelajaran mendalam (deep 

learning) agar proses pembelajaran 

berlangsung efektif, aktif, dan 

berpusat pada peserta didik serta 

mampu mengembangkan 

kemampuan problem solving melalui 

keterlibatan langsung dalam kegiatan 

belajar. Guru diharapkan dapat 

menerapkan pendekatan 

pembelajaran mendalam (deep 

learning) secara optimal dalam proses 

pembelajaran untuk membantu 

peserta didik mengembangkan 

kompetensi pengetahuan maupun 

kemampuan problem solving melalui 

kegiatan yang menuntut analisis, 

refleksi, dan pemecahan masalah 

secara kontekstual. Peserta didik juga 

diharapkan lebih aktif mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran mendalam (deep 

learning) sehingga mampu 

memaksimalkan pemahaman materi 

dan meningkatkan kemampuan 

problem solving melalui keterlibatan 

langsung dalam menemukan serta 

menyelesaikan permasalahan. 
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